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Lampiran 1  

  

Jadwal Kegiatan Penelitian  

Pengaruh Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II 

di Wilayah  Kerja Puskesmas II Denpasar  Denpasar Selatan 

 

No 

 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan (Dalam Minggu) 

Januari Februari Maret April Mei 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 

1 Penyusunan Proposal Penelitian                     

2 Seminar Proposal Penelitian                     

3 Revisi Proposal                     

4 Pengurusan Izin Penelitian                     

5 Pengumpulan Data                     

6 Pengolahan Data                     

7 Analisis Data                
 

     

8 Penyusunan Laporan               
 

     

9 Sidang Hasil Penelitian                     

10 Revisi Laporan                     

11 Pengumpulan Skripsi                     

 

Keterangan : warna hitam  ( proses penelitian )
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Lampiran 2 

Realisasi Biaya Penelitian  

Pengaruh Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada  

Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Wilayah Kerja  

Puskesmas II Denpasar Selatan 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

No Kegiatan  Biaya 

1 Tahap persiapan  

a. Penyusunan Proposal 

b. Revisi Proposal  

 

Rp. 300.000,00 

Rp. 150.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a. Pembelian alat glukometer 

b. Pembelian stik glukosa darah 

c. Pembelian blood lancets 

d. Pembelian alkohol swab 

e. Pembelian Handscoon 

f. Transportasi dan akomodasi 

 

Rp. 300.000,00 

Rp. 600.000,00 

Rp. 100.000,00 

Rp. 100.000,00 

Rp. 50.000,00 

Rp. 100.000,00 

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Laporan 

b. Pangandaan Laporan 

c. Presentasi Laporan 

d. Revisi Laporan 

e. Biaya Tidak Terduga 

 

Rp. 200.000,00 

Rp. 100.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 200.000,00 

Rp. 200.000,00 

                       Jumlah Rp. 2.600.000,00 
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Lampiran 3  

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

  

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Responden  

Di- 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa program studi Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Denpasar semester VIII bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Tipe II di Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan”, sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan program studi Sarjana Terapan Keperawatan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk 

menjadi responden sebagai sumber informasi dalam penelitian ini. Informasi yang 

bapak/ibu/saudara/i berikan akan dijaga kerahasiannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya diucapkan terima 

kasih. 

 

Denpasar,  2024 

Peneliti 

 

Ni Kadek Sudia Nantari 

NIM. P07120220005 
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Lampiran 4 

 

Persetujuan Setelah Penjelasan  

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i, kami meminta kesediannya dalam 

berpartisipasi pada penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan 

jika ada pertanyaan yang belum dimengerti, dipersilahkan untuk bertanya. 

Judul Pengaruh Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa Darah 

Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah Kerja 

Puskesmas II Denpasar Selatan 

Peneliti Utama Ni Kadek Sudia Nantari 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan 

Sumber pendanaan Swadana 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/i pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menolak menjawab pernyataan yang diajukan atau 

menghentikan kepesertaan kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/ 

Saudara/i untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu 

akses/kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Senam Ergonomik 

Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II di Wilayah 

Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan dengan jumlah responden 30 orang dengan 

syarat yaitu, responden dengan diabetes mellitus yang dilakukan pengukuran 

glukosa darah, responden dengan diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas II 

Denpasar Selatan yang bersedia menjadi subjek penelitian, serta responden dengan 

diabetes mellitus yang sebelumnya bersedia menjadi subyek penelitian namun 

berhenti karena alasan tertentu dan berhenti ketika mengikuti tahapan dari prosedur 

senam ergonomik. 
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Responden akan diberikan senam ergonomik sesuai dengan SPO. Kegiatan 

ini dilakukan 3 kali dalam seminggu selama 3 minggu dengan durasi 30 menit 

menit. Kepesertaan dalam penelitian ini tidak secara langsung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian. 

Peneliti menjamin kerahasiaan data peserta penelitian dengan 

menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali”, setelah Bapak/Ibu/Saudara/i benar-benar 

memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditandatangani. Bila selama berlangsungnya penelitian 

terdapat perkembangan baru yang dapat mempengaruhi keputusan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan 

menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/ Saudara/i. Bila ada pertanyaan, silakan 

hubungi peneliti: Ni Kadek Sudia Nantari dengan No.HP 081353058121 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi *Peserta Penelitian/*Wali. 

Peserta/Subyek Penelitian Wali, 

………………………………… ………………………………… 

Tanggal : / / Tanggal : / / 

 

 
Hubungan dengan Peserta/Subyek 

 

…………………………………… 

Peneliti,  

 

...................................................................... 

Tanggal : 
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A. Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

□ Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, 

tetapi tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta.  

□ Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara 

atau buta. 

□ Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada 

pelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur 

penelitian invasif) 

Catatan : 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

Saksi : 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah telah 

dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya 

dan persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

 
Nama dan Tanda tangan saksi  

Tanggal: / / 

 

 
(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

*coret yang tidak perlu 
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Lampiran 5 

Lembar Pengumpulan Data 

 

Judul Penelitian   :  

 

 

Kode Responden  : ............................................. 

Tanggal Pengisian   : ............................................. 

 

A. Data Umum Responden  

1. Nama     : ............................................. 

2. Tanggal lahir / Usia  : ............................................. 

3. Jenis Kelamin   : ............................................. 

4. Pendidikan   :  

□ Tidak Sekolah 

□ SD 

□ SMP 

□ SMA 

□ SMK 

□ Perguruan Tinggi  

5. Pekerjaan    : 

□ Tidak Bekerja 

□ Petani  

□ Buruh  

□ Karyawan Swasta  

□ PNS 

 

B. Hasil Pemeriksaan Glukosa Darah 

1. Nilai Pre test   : ............................................. 

2. Nilai Post test   : ............................................. 

 

Pengaruh Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa 

Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di 

Wilayah Kerja Puskesmas II Denpasar Selatan 



90 
 

Lampiran 6  

Master Tabel Pengumpulan Data 

Pengaruh Senam Ergonomik Terhadap Kadar Glukosa Darah Pada  

Penderita Diabetes Mellitus Tipe II Di Wilayah Kerja  

Puskesmas II Denpasar Selatan 

 

Kode 

Responden 

Kelompok Karakteristik responden  Kadar Glukosa Darah  

( Sewaktu) 

Usia Jenis 

Kelamin 

Pendidikan  Pekerjaan  Sebelum 

(Pretest) 

Setelah 

( Posttest) 

Selisih  

(Pretest-Postest) 

1-I 1 50 Perempuan SD Tidak bekerja 205 175 30 

2-I 1 53 Laki - Laki Tidak sekolah Buruh 190 200 -10 

3-I 1 56 Perempuan SMP PNS 220 190 30 

4-I 1 49 Perempuan SMA 

Karyawan 

swasta 

215 175 40 

5-I 1 47 Laki - Laki 

Perguruan 

tinggi Tidak bekerja 

205 175 30 

6-I 1 55 Perempuan SD Buruh 240 205 35 

7-I 1 53 Laki - Laki SD 

Karyawan 

swasta 

210 175 35 

8-I 1 55 Perempuan Tidak sekolah Tidak bekerja 215 185 30 

9-I 1 47 Perempuan SD Tidak bekerja 220 200 20 

10-I 1 49 Laki - Laki SMA Tidak bekerja 225 210 15 

11-I 1 54 Perempuan SD Tidak bekerja 190 190 0 

12-I 1 57 Perempuan Tidak sekolah Buruh 210 170 40 

13-I 1 57 Perempuan SD 

Karyawan 

swasta 

250 200 50 



91 
 

14-I 1 48 Laki - Laki 

Perguruan 

tinggi PNS 

210 190 20 

15-I 1 52 Perempuan 

Perguruan 

tinggi Buruh 

225 200 25 

16-K 2 55 Laki - Laki SMP 

Karyawan 

swasta 

255 240 15 

17-K 2 54 Perempuan SD Tidak bekerja 220 225 -5 

18-K 2 49 Perempuan Tidak sekolah Tidak bekerja 245 240 5 

19-K 2 48 Perempuan SD Tidak bekerja 235 240 -5 

20-K 2 50 Perempuan SD Tidak bekerja 225 210 15 

21-K 2 59 Laki - Laki SMP 

Karyawan 

swasta 

210 215 -5 

22-K 2 55 Perempuan SMA Tidak bekerja 210 200 10 

23-K 2 53 Laki - Laki 

Perguruan 

tinggi PNS 

235 225 10 

24-K 2 52 Perempuan SD Buruh 225 215 10 

25-K 2 46 Perempuan Tidak sekolah Tidak bekerja 200 210 -10 

26-K 2 53 Perempuan SD Tidak bekerja 240 230 10 

27-K 2 59 Perempuan Tidak sekolah Tidak bekerja 230 220 10 

28-K 2 57 Perempuan SD Tidak bekerja 255 235 20 

29-K 2 59 Perempuan Tidak sekolah 

Karyawan 

swasta 

245 225 20 

30-K 2 58 Perempuan SD PNS 200 220 -20 

 

Keterangan :  

1 : Kelompok Perlakuan 

2 : Kelompok Kontrol  
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Lampiran 7 

 

Standar Prosedur Operasional (SPO) Senam Ergonomik 

 

Pengertian 

 

Senam ergonomik adalah teknik senam untuk 

mengembalikan atau membetulkan posisi dan 

kelenturan dalam sistem saraf, dan aliran darah, 

memaksimalkan supply oksigen ke otak, 

membuka sistem kecerdasan, sistem keringat, 

sistem pemanasan tubuh, sistem pembakaran 

asam urat, dan lain sebagainya. 

Tujuan  a. Mengoptimalkan suplai darah dan oksigen 

sehingga fungsi organ paru, jantung, ginjal, 

lambung, usus. 

b. Meningkatkan kemampuan memori. 

c. Meningkatkan kemampuan system syaraf 

d. Mobilisasi sendiri, jaringan lunak. 

e. Mengurangi nyeri sendi. 

f. Mengembalikan atau membetulkan posisi dan 

kelenturan sistem saraf dan aliran darah. 

Indikasi  a. Asam urat 

b. Diabetes Mellitus 

c. Kolesterol 

d. Membuka sistem kecerdasan 

e. Dan berbagai penyakit lain. 

Kontra indikasi  - 

Alat dan bahan  Alas lantai, musik senam ergonomik. 

Tahap orientasi  a. Berikan salam  

b. Perkenalkan diri anda  

c. Jelaskan tentang maksud dan tujuan yang 

akan dilakukan  

d. Berikan kesempatan pada klien untuk 

bertanya 
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Cara kerja  1. Gerakan pembuka, berdiri sempurna 

a. Berdiri tegak pandangan lurus kedepan 

b. Tubuh rileks 

c. Tangan ke depan dada, telapak tangan 

kanan diatas telapak tangan kiri 

menempel di dada, dengan jari-jari sedikit 

merenggang. 

d. Telapak dan jari-jari kaki mengarah lurus 

kedepan 

e. Pernafasan diatur serileks mungkin. 

2. Gerakan lapang dada  

a. Posisi berdiri sempurna 

b. Kedua tangan menjuntai kebawah 

c. Memutar lengan: tangan diangkat lurus 

kedepan, lalu ke atas, selanjutnya terus 

kebelakang dan kembali menjuntai 

kebawah. 

 

3. Gerakan tunduk syukur 

a. Mengangkat tangan lurus ke atas sambil 

menarik nafas dalam . 

b. Tangan membungkung sambil membuang 

nafas sedikit demi sedikit, Kemudian 

meraih mata kaki, dipengang kuat, dan 

tarik. 

c. Kembali keposisi semula berdiri dengan 

lengan menjuntai sambil membuang 

nafas. 
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4. Gerakan duduk perkasa  

a. Jatuhkan lutut ke lantai 

b. Posisikan kedua telapak kaki tegak bediri, 

jari-jari kaki tertekuk mengarah ke depan. 

c. Tangan mencengkeram pergelengan kaki 

d. Ambil nafas dalam 

e. Mulai gerakan seperti mau sujud tetapi 

kepada medongak, pandangan kedepan 

jadi dagu hampir menyentuh lantai sambil 

membuang nafas. 

 

5. Gerakan duduk membakar 

a. Dari posisi sebelumnya, kedua telapak 

kaki duduk bersimpuh seperti sinden. 

b. Tangan berada di pinggang 

c. Lalu gerakan seperti mau sujud tetapi 

kepala mendongkak, pandangan ke depan 

dan dagu hampir menyentuh lantai sambil 

buang nafas sedikit demi sedikit. 

 

6. Gerakan berbaring pasrah  

a. Dari posisi duduk pembakaran, rebahkan 

tubuh ke belakang dengan hati-hati 
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b. Jika sudah rebah, tangan luruskan 

kesamping samping kanan maupun kiri 

menempel badan. 

c. Tangan memegang betis, tarik seperti mau 

bangun, dengan rileks.  

 

Evaluasi a. Evaluasi hasil yang dicapai. 

b. Beri reinforcement positif pada klien. 

c. Kontrak pertemuan selanjutnya. 

d. Mengakhiri pertemuan dengan baik. 

Hal – hal yang harus di 

perhatikan 

a. Kenyamanan dan kekuatan kondisi fisik 

klien harus selalu dikaji untuk mengetahui 

keadaan klien selama prosedur. 

Sumber rujukan  

 

Wratsongko dan Sulistyo (2016)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

Lampiran 8  

Standar Prosedur Operasional (SPO) 

Pengecekan Glukosa Darah Sewaktu 

 

Pengertian Pemeriksaan gula darah sewaktu adalah salah satu tes yang 

dilakukan untuk mengetahui toleransi seseorang terhadap glukosa. 

Tujuan Mengetahui dan mengidentifikasi kadar gula darah pada pasien. 

Persiapan 

alat dan 

bahan  

1. Glucometer 

2. Stick test gula darah 

3. Alcohol swab 

4. Puncture (lancing device) 

5. Handscoon 

Prosedur 1. Cuci tangan sebelum melakukan tindakan 

2. Gunakan handsoon 

3. Siapkan lanset (jarum) pada tempatnya 

4. Nyalakan alat   glucometer dan pasang stick test gula 

darah. 

5. Periksa kode yang tertera pada stick dengan kode pada layar 

monitor 

6. Bersihkan jari pasien dengan alcohol swab 

7. Tusuk jari pasien yang telah ditentukan dengan lancet 

8. Dekatkan stick dengan darah yang telah keluar hingga 

terserap menutupi bagian stick test gula darah. 

9. Tunggu selama kurang lebih 5-10 detik 

10. Hasil pemeriksaan akan terlihat pada layar monitor 

glucometer 

11. Interpretasikan hasil pemeriksaan kadar gula  darah 

o Normal :  80-139 md/dl 

o Sedang  : 140-199 md/dl 

o Tinggi   : >200 mg/dl 

12. Rapikan peralatan pada pasien 

13. Cuci tangan setelah melakukan tindakan 

Sumber 

Rujukan  

Ratna Hidayanti, dkk. 2014. Praktik Laboratorium Keperawatan 

Julid 1. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
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Lampiran 9 

 

Hasil Output Uji Statistik SPSS 

1. Karakteristik Responden  

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 30 46 59 52.97 3.926 

Valid N (listwise) 30     

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45-49 8 26.7 26.7 26.7 

50-54 10 33.3 33.3 60.0 

55-59 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 8 26.7 26.7 26.7 

Perempuan 22 73.3 73.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak sekolah 7 23.3 23.3 23.3 

SD 13 43.3 43.3 66.7 

SMP 3 10.0 10.0 76.7 

SMA 3 10.0 10.0 86.7 

Perguruan tinggi 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 15 50.0 50.0 50.0 

Buruh 5 16.7 16.7 66.7 

Karyawan swasta 6 20.0 20.0 86.7 

PNS 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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2. Statistic Deskriptif Kadar Glukosa Darah  

 

Statistics 

 

Kadar Glukosa Darah 

Pre Test Perlakuan 

Kadar Glukosa Darah Post 

Test Perlakuan 

N Valid 15 15 

Missing 15 15 

Mean 215.33 189.33 

Median 215.00 190.00 

Mode 210 175a 

Std. Deviation 16.088 12.938 

Minimum 190 170 

Maximum 250 210 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Statistics 

 

Kadar Glukosa Darah Pre 

Test Kontrol 

Kadar Glukosa Darah 

Post Test Kontrol 

N Valid 15 15 

Missing 15 15 

Mean 228.67 223.33 

Median 230.00 225.00 

Mode 200a 225a 

Std. Deviation 18.074 12.199 

Minimum 200 200 

Maximum 255 240 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

3. Uji Normalitas Data  

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kadar Glukosa 

Darah Pre Test 

Kelompok Perlakukan .141 15 .200* .949 15 .507 

Kelompok Kontrol .116 15 .200* .948 15 .491 

Kadar Glukosa 

Darah Post Test 

Kelompok Perlakukan .199 15 .112 .909 15 .132 

Kelompok Kontrol .114 15 .200* .948 15 .495 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kadar Glukosa 

Darah Pre Test 

Based on Mean .669 1 28 .420 

Based on Median .639 1 28 .431 

Based on Median and with 

adjusted df 

.639 1 27.859 .431 

Based on trimmed mean .683 1 28 .415 

Kadar Glukosa 

Darah Post 

Test 

Based on Mean .177 1 28 .678 

Based on Median .154 1 28 .698 

Based on Median and with 

adjusted df 

.154 1 27.904 .698 

Based on trimmed mean .190 1 28 .666 

 

 

4. Uji Paired Sample T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kadar Glukosa Darah Pre 

Test Perlakuan 

215.33 15 16.088 4.154 

Kadar Glukosa Darah Post 

Test Perlakuan 

189.33 15 12.938 3.340 

Pair 2 Kadar Glukosa Darah Pre 

Test Kontrol 

228.67 15 18.074 4.667 

Kadar Glukosa Darah Post 

Test Kontrol 

223.33 15 12.199 3.150 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper    

Pair 1 Kadar Glukosa 

Darah Pre Test 

Perlakuan - Kadar 

Glukosa Darah Post 

Test Perlakuan 

26.000 15.492 4.000 17.421 34.579 6.500 14 .000 

Pair 2 Kadar Glukosa 

Darah Pre Test 

Kontrol - Kadar 

Glukosa Darah Post 

Test Kontrol 

5.333 11.721 3.026 -1.158 11.824 1.762 14 .100 
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5. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Selisih KGD 

(Pretest – Posttest) 

Based on Mean .379 1 28 .543 

Based on Median .278 1 28 .602 

Based on Median and 

with adjusted df 

.278 1 26.287 .602 

Based on trimmed mean .356 1 28 .555 

 

6. Uji Independent Sample T-Test 

 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Selisih KGD 

(Pretest – Posttest) 

Kelompok Perlakukan 15 26.00 15.492 4.000 

Kelompok Kontrol 15 5.33 11.721 3.026 

 

 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Selisih KGD 

(Pretest – 

Posttest) 

Equal 

variances 

assumed 

.379 .543 4.120 28 .000 20.667 5.016 10.392 30.941 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.120 26.0

72 

.000 20.667 5.016 10.358 30.976 
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Lampiran 10  

Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 11 

Surat Ijin Penelitian  

Dinas Kesehatan Kota Denpasar  
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Lampiran 12 

 

Surat Ijin Penelitian  

Puskesmas II Denpasar Selatan 
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Lampiran 13 

Surat Persetujuan Etik 
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Lampiran 14 

 

Hasil Validasi SIAK 
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Lampiran 15 

  

Bukti Penyelesaian Administrasi  
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Lampiran 16 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Turnitine 

 

 




